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Kegiatan ini dilakukan sebagainhasil nyata Pendampingan 

Pembelajaran Sains Dengan Narasi Sastra Dan Nilai 

Keagamaan Untuk Anak Usia Sekolah Di Desa Rumah Gerat, 

Kec. Biru-Biru, Kab. Deli . Pelaksanaan program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Rumah Gerat, Kecamatan 

Biru-biru, telah berhasil melaksanakan kegiatan bimbingan 

belajar untuk anak-anak sekolah tingkat PAUT, Taman Kanak- 

kanak (TK), dan Sekolah Dasar (SD). Program ini berjalan 

dengan lancar dan telah menunjukkan hasil yang positif, 

dengan adanya peningkatan kemampuan yang cukup baik 

pada setiap kegiatan di semua tingkatan. Kegiatan bimbingan 

belajar ini tidak hanya fokus pada peningkatan kemampuan 

akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. Dukungan dari masyarakat, 

khususnya perangkat desa, terhadap kegiatan bimbingan 

belajar ini sangat baik. Pihak desa telah menyediakan rumah 

warga sebagai tempat belajar yang nyaman dan kondusif untuk 

proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan komitmen dan 

kepedulian masyarakat terhadap pendidikan anak-anak di 

desa tersebut. Selain itu, keterlibatan orang tua dan warga desa 

lainnya dalam kegiatan ini juga membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan dan 

pengembangan anak-anak 

Keywords: Pembelajaran, Sains, Narasi Sastra, Keagamaan 

ABSTRACT 

This activity was carried out as a concrete result of Science Learning 

Assistance with Literary Narratives and Religious Values for School-

Age Children in Rumah Gerat Village, Biru-Biru District, Kab. Food 

shop. The implementation of the Community Service (PKM) program 
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in Rumah Gerat Village, Biru-biru District, has succeeded in carrying 

out tutoring activities for school children at PAUT, Kindergarten 

(TK), and Elementary School (SD) levels. This program ran smoothly 

and has shown positive results, with a fairly good increase in abilities 

in each activity at all levels. This tutoring activity not only focuses on 

improving academic abilities, but also on developing students' 

character and social skills. Support from the community, especially 

village officials, for this tutoring activity is very good. The village has 

provided residents' houses as a comfortable and conducive place to 

study for the learning process. This shows the community's 

commitment and concern for the education of children in the village. 

In addition, the involvement of parents and other villagers in this 

activity also helps create an environment that supports the growth and 

development of children. 

Keywords: Learning; Science; Literary Narrative; Religion 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk memberikan 

bantuan kepada kelompok masyarakat tertentu dalam berbagai kegiatan, tanpa mengharapkan 

imbalan apapun. Secara umum program ini dirancang oleh berbagai institut yang ada di Indonesia 

untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, khususnya dalam mengembangkan 

kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia. Kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan salah 

satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (Rachmat et al., 2017). 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan. Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penting bagi anak-anak usia 

sekolah untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap sains agar dapat bersaing di era modern. 

Namun, di beberapa daerah pedesaan, akses terhadap pembelajaran sains yang menarik dan 

kontekstual masih menjadi tantangan (Rahmi, 2022). Salah satu desa yang mengalami permasalahan 

tersebut adalah Desa Rumah Gerat, Kecamatan Biru-Biru. 

Desa Rumah Gerat merupakan daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

pendidikan, tetapi masih menghadapi berbagai kendala dalam pembelajaran sains. Minimnya sumber 

daya pendidikan yang mendukung serta kurangnya metode pembelajaran yang inovatif membuat 

anak-anak di desa ini cenderung kurang tertarik dalam memahami konsep-konsep sains. Selain itu, 

keterbatasan tenaga pendidik yang mampu mengajarkan sains dengan cara yang menarik sering kali 

membuat anak-anak mengalami kesulitan dalam memahami materi (Eny Latifah & Yusuf Yusuf, 2025). 

Di sisi lain, pendekatan pembelajaran berbasis narasi sastra dan nilai keagamaan dapat menjadi 

alternatif yang efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap sains. Narasi sastra 

memiliki daya tarik tersendiri dalam menyampaikan konsep-konsep ilmiah secara lebih mudah 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:hebronpardede@uhn.ac.id


SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.3, No 3 September 2025 | 473 

 
dipahami, imajinatif, dan kontekstual (Retnowati & Widiana, 2021). Dengan membangun cerita yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, konsep sains dapat dijelaskan dengan lebih menarik 

dan menyenangkan. Dengan menggunakan cerita dapat membangun imajinasi, meningkatkan daya 

ingat, serta memperkaya kosakata siswa (Zogara, Dewi, & Juniayanti, 2021). Pendekatan berbasis nilai 

keagamaan juga memiliki peran penting dalam pembelajaran anak-anak, terutama di lingkungan 

pedesaan yang masih memegang teguh nilai-nilai religius. Integrasi nilai-nilai keagamaan dalam 

pembelajaran sains dapat membangun kesadaran akan kebesaran Tuhan dalam penciptaan alam 

semesta, meningkatkan rasa syukur, serta menanamkan karakter positif seperti ketekunan, kejujuran, 

dan kepedulian terhadap lingkungan (Saputra, Nisa, & Jiwandono, 2022). 

Melalui program pendampingan ini, diharapkan anak-anak tidak hanya memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep sains, tetapi juga mengembangkan kecintaan 

terhadap ilmu pengetahuan serta memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia (Syar, 2019). 

Program ini merupakan langkah nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah pedesaan 

dan berkontribusi dalam menciptakan generasi yang lebih berdaya saing, inovatif, dan berwawasan 

luas. 

Tinjauan Pustaka 

Pembelajaran sains merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk membekali peserta didik 

dengan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah, metode ilmiah, serta keterampilan berpikir kritis 

dan analitis dalam mengamati serta memahami fenomena alam. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Carin & Sund (Arizal, 2018)pembelajaran sains harus dirancang sedemikian rupa agar 

siswa dapat membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan sekitar. Mereka menekankan bahwa sains bukan hanya sekadar kumpulan fakta, tetapi 

juga suatu cara berpikir dan melakukan investigasi. 

Sedangkan Joyce & Weil (Puspitaningrum & Indrawati, 2023) menyatakan bahwa pembelajaran 

sains yang efektif harus berbasis pada pengalaman nyata dan eksplorasi yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih dalam. Mereka juga menekankan 

pentingnya model pembelajaran yang inovatif agar sains dapat lebih mudah dipahami dan menarik 

bagi peserta didik. 

Sementara itu, Bybee (Tanfidiyah & Utama, 2019) mengembangkan model pembelajaran sains 

berbasis 5E Learning Cycle, yaitu Engagement (pengenalan), Exploration (eksplorasi), Explanation 

(penjelasan), Elaboration (pengembangan), dan Evaluation (evaluasi). Model ini menekankan bahwa 

pembelajaran sains harus bersifat konstruktivis, di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman dan refleksi. 

Menurut National Research Council(Aditya Dharma, 2019) pembelajaran sains bertujuan untuk: 

a. Membantu siswa memahami konsep dan prinsip ilmiah serta bagaimana konsep-konsep 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, sehingga siswa mampu 

menganalisis dan menginterpretasikan data dengan cara yang objektif. 

c. Menanamkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, skeptisisme yang sehat, dan keterbukaan 

terhadap bukti. 

d. Meningkatkan keterampilan proses sains, seperti observasi, pengukuran, klasifikasi, inferensi, 

dan eksperimen. 
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e. Mendorong penggunaan metode ilmiah dalam pengambilan keputusan, baik dalam konteks 

akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam pembelajaran sain diantaranya: 

a. Pendekatan Inkuiri 

Menurut Bruner (Hendrawati, Ismanto, & Iriani, 2021)pendekatan inkuiri menekankan pada 

eksplorasi dan investigasi mandiri oleh siswa, sehingga mereka dapat menemukan konsep-konsep 

ilmiah melalui pengalaman langsung. Dalam pendekatan ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti. 

b. Pendekatan Kontruktivis 

Berdasarkan teori Vygotsky (Prasetya et al., 2019) pendekatan konstruktivis menekankan bahwa 

pembelajaran harus melibatkan interaksi sosial dan pengalaman nyata agar siswa dapat membangun 

pemahamannya sendiri.  Model pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based 

Learning (PjBL) sering digunakan dalam pendekatan ini untuk menghubungkan sains dengan masalah 

dunia nyata. 

c. Pendekatan Kotekstual 

Menurut Johnson (Kamlasi, 2019) pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sains bertujuan 

untuk mengaitkan materi sains dengan kehidupan sehari-hari siswa agar lebih bermakna dan relevan. 

Metode seperti STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) juga sering digunakan 

untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap keterkaitan antara ilmu sains dan penerapannya 

dalam teknologi dan kehidupan sosial. 

d. Pendekatan Berbasis Narasi dan Sastra 

Egan (Pramono, Budiono, & Aziz, 2020) menyatakan bahwa pendekatan berbasis narasi dapat 

membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih baik melalui cerita yang menggugah 

imajinasi mereka. Pendekatan ini sangat cocok untuk anak usia dini dan sekolah dasar, karena mereka 

lebih mudah memahami konsep ilmiah jika disampaikan dalam bentuk cerita yang menarik dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

Walaupun pembelajaran sainS memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diatasi agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif, di antaranya: 

a. Kurangnya Sumber Belajar yang Menarik 

Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, yang masih kekurangan buku, alat peraga, dan 

media pembelajaran interaktif yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sains. 

b. Metode Pengajaran yang Kurang Inovatif  

Banyak guru masih menggunakan metode ceramah yang membuat pembelajaran sains terasa 

membosankan bagi siswa. Kurangnya penggunaan metode berbasis eksperimen dan eksplorasi juga 

membuat siswa sulit memahami konsep secara mendalam. 

c. Kurangnya Motivasi Siswa 

Banyak siswa menganggap sains sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak relevan dengan 

kehidupan mereka, sehingga mereka kurang termotivasi untuk mempelajarinya. 

d. Kurangnya Integrasi Nilai-Nilai Moral dan Keagamaan dalam Sains Sains sering kali diajarkan 

secara terpisah dari aspek moral dan spiritual, padahal banyak konsep ilmiah yang dapat dikaitkan 

dengan nilai-nilai agama dan kehidupan sehari-hari. 

Narasi sastra adalah bentuk penyampaian cerita yang memiliki struktur tertentu, seperti tokoh, 

alur, latar, dan tema, yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau nilai tertentu kepada pembaca 
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atau pendengar. Dalam konteks pendidikan, narasi sastra sering digunakan sebagai alat untuk 

membantu peserta didik memahami konsep-konsep tertentu dengan lebih menarik dan bermakna. 

Menurut Stanton (Subakti & Handayani, 2020) narasi merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 

tersusun secara logis dalam suatu cerita yang memiliki awal, tengah, dan akhir. Sementara itu, Keraf 

(2001) menjelaskan bahwa narasi adalah bentuk wacana yang berusaha menceritakan suatu kejadian 

atau peristiwa secara kronologis, dengan tujuan memberikan pengalaman estetis dan intelektual 

kepada pembaca. Sedangkan Abrams (Jumrodah et al., 2024) menyatakan bahwa narasi sastra adalah 

bentuk penyampaian ide atau cerita melalui struktur bahasa yang imajinatif, yang bertujuan untuk 

menghibur, mendidik, atau memberikan wawasan moral kepada pembaca. Dalam sastra, narasi dapat 

berbentuk novel, cerpen, legenda, dongeng, atau mitos yang memiliki unsur-unsur intrinsik seperti 

tokoh, latar, dan konflik. 

Dalam konteks pendidikan, Bruner (Irwan Jayadi et al., 2022) mengemukakan bahwa narasi 

merupakan salah satu cara alami manusia dalam memahami dunia. Ia menyatakan bahwa "mind is 

structured in terms of narrative," yang berarti bahwa manusia cenderung memproses informasi dalam 

bentuk cerita agar lebih mudah dipahami dan diingat. 

Menurut Egan (Nadya & Harfiani, 2023) narasi memiliki peran penting dalam pembelajaran 

karena membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih konkret melalui cerita yang 

menggugah imajinasi mereka. Beberapa manfaat narasi sastra dalam pendidikan antara lain: 

Nilai keagamaan merupakan seperangkat prinsip, norma, dan keyakinan yang berasal dari ajaran 

agama yang berperan dalam membimbing perilaku individu dan masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai ini mencakup aspek moral, etika, dan spiritual yang berakar pada ajaran kitab suci dan 

tradisi keagamaan masing-masing individu atau kelompok. 

Sedangkan menurut Notonegoro (1975), nilai keagamaan termasuk dalam kategori nilai rohani 

yang berkaitan dengan aspek ketuhanan dan kepercayaan manusia terhadap adanya kekuatan 

tertinggi yang mengatur kehidupan. Nilai ini menjadi dasar dalam membentuk karakter yang 

berakhlak mulia dan memiliki sikap bertanggung jawab terhadap sesama. 

Dalam konteks pendidikan, nilai keagamaan memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

dan moral peserta didik. Thomas Lickona (1991) dalam konsep Character Education menekankan 

bahwa pendidikan yang baik harus mengintegrasikan nilai-nilai moral dan keagamaan agar peserta 

didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Menurut Ki Hadjar 

Dewantara, pendidikan harus memperhatikan aspek spiritual dan moral agar peserta didik dapat 

berkembang secara utuh, tidak hanya  dalam  hal  akademik  tetapi  juga  dalam  kehidupan  sosial  dan 

spiritualnya. 

Menurut Albert Bandura (Kurniawati, 2023)dalam teori Social Learning, nilai keagamaan yang 

diterapkan dengan baik dapat memberikan dampak positif dalam pembentukan perilaku individu dan 

sosial, di antaranya: 

a. Membentuk Kepribadian yang Berakhlak Mulia 

Nilai keagamaan membantu individu untuk memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, dan peduli 

terhadap sesama. 

b. Menjaga Harmoni Sosial 

Dengan menerapkan nilai-nilai agama seperti kasih sayang, toleransi, dan keadilan, masyarakat 

dapat hidup dalam harmoni dan saling menghormati. 

c. Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis 

Keimanan dan praktik ibadah dapat memberikan ketenangan batin, mengurangi stres, serta 

meningkatkan kebahagiaan dalam kehidupan. 
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d. Mencegah Perilaku Menyimpang 

Nilai keagamaan dapat menjadi kontrol sosial yang mencegah individu dari perilaku negatif 

seperti kejahatan, korupsi, dan penyalahgunaan narkoba. 

Melalui program PKM, tim bertanggung jawab dalam mendukung kegiatan belajar serta 

meningkatkan minat belajar anak-anak di Desa Rumah Gerat, Kecamatan Biru-Biru. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif, yang melibatkan anak-anak secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, tim juga membantu mereka dalam beradaptasi dengan teknologi guna 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam bidang pendidikan. 

METODE 

a. Pelaksanaan persiapan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini mencakup serangkaian kegiatan persiapan yang 

meliputi pembekalan, penerjunan, observasi, serta perencanaan program. 

b. Pembekalan 

Pembekalan ini diberikan kepada mahasiswa oleh panitia dan aparat yang terlibat dalam Program 

Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari sebelum penerjunan ke 

lapangan dengan tujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan di Desa Rumah Gerat, Kecamatan Biru-biru (Ridhani, 2022). 

c. Observasi 

Observasi lokasi meliputi letak desa , keadaan lingkungan desa, suasana desa, jumlah anak usia 

sekolah, selain itu, observasi juga mencakup kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, fasilitas umum yang 

tersedia, potensi sumber daya lokal, serta kebutuhan khusus yang dapat mendukung pelaksanaan 

program (Febriani, Salaras, Amelia, Ariana, & Mulyana, 2021). Data yang diperoleh dari observasi ini 

menjadi dasar penting dalam menyusun rencana kegiatan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

warga Desa Rumah Gerat, Kecamatan Biru-biru. 

d. Perencanaan 

Setelah melakukan observasi awal di Desa Rumah Gerat Kec. Biru-biru, maka tim menyusun 

rancangan kegiatan selama penugasan berdasarkan hasil observasi di desa mengenai kegiatan belajar 

mengajar yang akan dilakukan, serta program kerja lainya yang akan di laksanakan di desa rumah gerat 

kecamatan Biru-biru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Awal Kemampuanmembaca dan Berhitung 

Program pengabdian kepada masyarakat (PkM) oleh fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas HKBP Nommensen Medan di Desa Rumah gerat Kecamatan Biru -biru, telah berhasil 

menarik perhatian dan partisipasi warga peserta didik dari berbagai tingkatan, 1 anak paud, 6 anak 

Taman Kanak -kanak (TK), 63 anak Sekolah Dasar (SD) yang telah bergabung dalam dalam kegiatan 

ini, Partisipasi aktif dari berbagai tingkatan pendidikan ini mencerminkan kesadaran dan kebutuhan 

akan peningkatan kualitas pendidikan di Desa Rumah Gerat, serta menjadi bukti nyata dari kesuksesan 

program PKM dalam menggalang dukungan dan keterlibatan masyarakat. 

Sebelum kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi 

kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis, dan berhitung. Hasil analisis menunjukkan 

adanya perbedaan tingkat penguasaan di antara para peserta didik. Pada kelompok anak usia PAUD 

dan TK, sebagian besar berada pada tahap awal dalam mengenal huruf dan angka. Beberapa anak 

mulai menunjukkan minat terhadap aktivitas tersebut, namun masih memerlukan pendampingan 

yang intensif agar dapat mengenali serta mengucapkan huruf dan angka dengan benar. Sementara itu, 
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siswa Sekolah Dasar menunjukkan variasi kemampuan yang lebih beragam. Sebagian siswa telah 

menguasai kemampuan dasar dengan cukup baik, seperti membaca kata-kata sederhana dan 

melakukan operasi matematika dasar (Ayuni & Watini, 2022). Namun, terdapat pula siswa yang masih 

menghadapi kesulitan, khususnya dalam membentuk kata-kata sederhana dan memahami konsep 

dasar penjumlahan serta pengurangan. Perbedaan tingkat penguasaan ini menjadi dasar bagi tim 

bimbingan belajar dalam menyusun metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

masing- masing peserta didik (Sukaris, Rahim, Ernawati, Ardiansyah, & Pradini, 2023). 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kondisi kemampuan siswa sebelum dan sesudah bimbingan belajar yang dilaksanakan selama 

pelaksanaan PkM ini di Perlihatkan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Mengenal Huruf Mengenal Angka 

Sebelum Sesudah Sebelum sesudah 

PAUD  

1 Orang 

0 1 1 1 

Presentase 0% 100% 100% 100% 

Peningkatan 100% 0% 

 

Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Mengenal Huruf Mengenal Angka 

Sebelum Sesudah Sebelum sesudah 

TK  

6 Orang 

4 5 5 6 

Presentase 66,6% 83.3% 83,3% 100% 

Peningkatan 25 % 20% 

 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Membaca Penjumlahan + 

Pengurangan 

Sebelum Sesudah Sebelum sesudah 

SD  

63 Orang 

41 43 25 59 

Presentase 65,08% 68,25% 39,68% 93,65% 

Peningkatan 4,88 % 53,97% 

C. Hasil Penyuluhan Stop Perundungan 

Kegiatan penyuluhan bertema Stop Perundungan yang dilaksanakan di SD Rumah Gerat berjalan 

dengan baik dan mencapai hasil yang positif. Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan ini meliputi: 

1. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Siswa memahami definisi perundungan, jenis-jenisnya (verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying), 

serta dampak negatif yang ditimbulkannya. Para siswa mampu mengidentifikasi contoh perilaku 

perundungan di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peningkatan Kesadaran akan Pencegahan 

Siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya sikap empati, saling menghargai, dan menolak 

segala bentuk perundungan. Mereka juga memahami langkah-langkah yang dapat diambil jika 
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mengalami atau menyaksikan tindakan perundungan, seperti melapor kepada guru atau orang dewasa 

yang dipercaya (Apriyanti & Aprianti, 2023). 

3. Partisipasi Aktif Peserta 

Selama sesi diskusi dan simulasi peran (role play), siswa aktif berpartisipasi dalam menjelaskan 

situasi perundungan dan mencari solusi bersama. Antusiasme siswa terlihat melalui banyaknya 

pertanyaan yang diajukan terkait cara mencegah dan menghadapi perundungan. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) di Desa Rumah Gerat, Kecamatan Biru- Biru, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam aspek membaca, menulis, dan berhitung (Nasution, 

2021). Berikut adalah pembahasan mendalam mengenai hasil yang telah dicapai: 

1. Peningkatan Kemampuan Membaca dan Berhitung 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan peserta didik di 

berbagai jenjang pendidikan. Pada kelompok PAUD, kemampuan mengenal huruf meningkat dari 0% 

menjadi 100%, sedangkan kemampuan mengenal angka stabil di angka 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pendekatan berbasis narasi sastra efektif dalam memperkenalkan konsep dasar kepada 

anak-anak usia dini dengan pendekatan yang lebih menarik dan mudah dipahami. Pada kelompok TK, 

terdapat peningkatan kemampuan mengenal huruf dari 66,6% menjadi 83,3%, dan kemampuan 

mengenal angka meningkat dari 83,3% menjadi 100%. Meskipun peningkatan pada kelompok ini tidak 

secepat  kelompok PAUD, hasil ini tetap menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan mampu memberikan dampak positif yang signifikan. 

Untuk siswa Sekolah Dasar (SD), peningkatan kemampuan membaca relatif kecil, dari 65,08% 

menjadi 68,25%. Namun, peningkatan signifikan terlihat pada kemampuan berhitung (penjumlahan 

dan pengurangan), yang meningkat dari 39,68% menjadi 93,65%. Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa siswa SD memerlukan metode pembelajaran yang lebih intensif dan beragam, seperti 

penggunaan alat peraga dan simulasi berbasis narasi untuk membantu memahami konsep abstrak. 

2. Keberhasilan Metode Narasi Sastra dan Nilai Keagamaan 

Metode narasi sastra yang diterapkan terbukti efektif dalam menarik perhatian peserta didik. 

Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, terutama 

bagi siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami materi sains dan matematika 

(Amalia & Rosdiana, 2023). 

Integrasi nilai keagamaan dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam membangun karakter 

positif pada peserta didik. Dengan memasukkan nilai-nilai moral dan spiritual ke dalam materi 

pembelajaran, siswa menjadi lebih disiplin, jujur, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan (SALSABILA & Subandji, 2024). 

3. Hasil Penyuluhan Stop Perundungan 

Kegiatan penyuluhan yang bertema "Stop Perundungan" berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai bentuk-bentuk perundungan dan cara menghadapinya. Siswa mampu 

mengidentifikasi tindakan perundungan dan memahami langkah-langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan, seperti melapor kepada guru atau orang dewasa yang dipercaya. Selain itu, melalui metode 

diskusi dan simulasi peran (role play), siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi dan memahami 

peran mereka dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman di sekolah.   
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Gambar 1. Kegiatan Belajar 

 

Gambar 2. Kebersihan Lingkungan Kantor Desa 

 

Gambar 3. Penyuluhan Stop Perundungan 
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Gambar 4. Papan Selamat Datang 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Rumah Gerat, 

Kecamatan Biru-biru, telah berhasil melaksanakan kegiatan bimbingan belajar untuk anak-anak 

sekolah tingkat PAUT, Taman Kanak- kanak (TK), dan Sekolah Dasar (SD). Program ini berjalan 

dengan lancar dan telah menunjukkan hasil yang positif, dengan adanya peningkatan kemampuan 

yang cukup baik pada setiap kegiatan di semua tingkatan. Kegiatan bimbingan belajar ini tidak hanya 

fokus pada peningkatan kemampuan akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. Dukungan dari masyarakat, khususnya perangkat desa, terhadap kegiatan 

bimbingan belajar ini sangat baik. Pihak desa telah menyediakan rumah warga sebagai tempat belajar 

yang nyaman dan kondusif untuk proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan komitmen dan 

kepedulian masyarakat terhadap pendidikan anak-anak di desa tersebut. Selain itu, keterlibatan orang 

tua dan warga desa lainnya dalam kegiatan ini juga membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pertumbuhan dan pengembangan anak-anak. 

SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) di Desa Rumah 

Gerat, Kecamatan Biru-biru, berikut beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas program 

bimbigan belajar di masa mendatang: 

1. Peningkatan pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) di Desa Rumah 

Gerat, Kecamatan Biru-biru, berikut beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas program 

bimbingan belajar di masa mendatang. 

2. Pengembangan Materi Pembelajaran: Mengembangkan materi pembelajaran yang lebih variatif 

dan menarik, yang tidak hanya fokus pada kemampuan akademis tetapi juga pengembangan 

karakter dan keterampilan siswa. 

3. Keterlibatan Orang Tua: Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 

dengan menyelenggarakan pertemuan rutin antara pengejar, orang tua, dan siswauntuk 

membahas perkembangan belajar dan cara mendukung belajar anak di rumah. 
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